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Latar Belakang

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam pembangunan suatu
bangsa. Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, telq’hﬂ mengambil .'.I;';lnékéh"'"strategi,s_‘.‘untuk meningkatkan
pemerataar”\. p‘évndidikan dengan memberlakukan sistem :ZQAngsi sejak tahun
2017 rSi‘stem ini bertujuan untuk menghapus stigma "sekolah.favorit" dan

memastlkan semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan

.pendldlkan berkualitas tanpa diskriminasi. Prinsip utamanya adalah

mendekatkan siswa dengan sekolah di wilayah terdekat, mengurangi beban

i transportasi, dan meningkatkan keterlibatan masyarakat lokal da[am

pendidikan. Namun, pelaksanaan sistem zonasi telah memunculkan berbaQai

. dinamika di lapangan. Di satu sisi, kebijakan ini dinilai sebagai Iangkhh

progresif untuk mengurangi kesenjangan akses pendidikan, tetapi di sisi:,iulain,

rﬁénj_mbulkan perdebatan terkait efektivitasnya dalam meningkatlgari" mutu
pendiaikan di seluruh sekolah.

Selrlng dengan perkembangan kebijakan pendldlkanl istilah sistem
zonasi dalam Penerlmaan Peserta Didik Baru (PPDB) secara resmi mengalami
perubahan nomenklatur menjadi jalur domisili. Perubahan istilah ini
ditegaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2021. Sistem zonasi diatur melalui Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 51 Tahun 2018 tentang



Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Berdasarkan data Kemendikbud,
sebanyak 60% kursi di sekolah negeri dialokasikan untuk jalur zonasi. Namun,
laporan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) pada tahun 2020
mencatat bahwa kebijakan ini belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Survei LIPI menunjukkan bahwa 45% orang tua
menganggap zonasi. -mem'pe"r'su.l-i'tﬂ -s‘is_i/'\'/‘a"dalam__rp.emilih sekolah yang
berkualitas_; I;)été lain dari Badan Pusat Statistik (BPS) mehg_qn_gkapkan bahwa
30‘{/0"';sekolah di Indonesia masih kekurangan fasilitas -d.asar, seperti
Iat;ératorium dan perpustakaan, serta tenaga pengajar bersertifikasi. é‘elain itu,

, di daerah perkotaan, sekolah di zona padat penduduk sering mengalami

| kelebihan muatan, sementara sekolah di zona terpencil tetap kekurangan siq\)va.

Hingga saat ini, penelitian tentang dampak sistem zonasi lebih ban':yak
| berfokus pada aspek pemerataan akses pendidikan. Beberapa penelit}@n
mencatat keberhasilan sistem ini dalam meningkatkan partisipasi siswafidi
sekolah negeri, tetapi penelitian yang secara mendalam menganélsisis
.a'ampaknya terhadap motivasi belajar masih terbatas. Misalnya, s_v‘t_,ud"iA oleh
(Ha&an__ti, 2020) menyimpulkan bahwa sistem zonasi berhasill m'"éningkatkan
keberaga;ﬁa.n sosial di sekolah, tetapi belum memberi}gqn_ _d‘éf.npak signifikan
pada kualitas pembé'i-e;j‘éfan;.Se.b_a[ikr_Lya_! _(Yu_nita*&'BéHriah, 2021) menemukan
bahwa zonasi justru menimbulkan ketidakpuasan di kalangan siswa dan orang
tua terkait kualitas pengajaran di sekolah tertentu.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi sistem

zonasi memiliki dampak positif dan negatif. Di satu sisi, studi oleh (Darwis,



2020) menyatakan bahwa zonasi mengurangi dominasi sekolah tertentu
sebagai "sekolah favorit," yang sebelumnya hanya dapat diakses oleh siswa dari
kalangan ekonomi atas. Namun, penelitian ini juga mencatat bahwa sekolah-
sekolah non-favorit memerlukan waktu dan sumber daya untuk mengejar
ketertinggalan dalam hal fasilitas dan kualitas pengajaran. Penelitian lain oleh
(Widyastuti, 2020). menu’h]'ukkéh -baih'\‘i\‘/a"'-zonasj__PerhasiI meningkatkan
interaksi s_p§iél‘antar siswa dari berbagai latar belakéh_g: A_tetapi terdapat
keseqjaﬁgan mutu antar sekolah yang signifikan. Sekolah di wilayah.perkotaan
cgﬁderung memiliki fasilitas yang lebih baik dibandingkan sekolah\"d.i daerah
j téfrpencil, sehingga tujuan pemerataan pendidikan belum sepenuhnya téfcapai.
:"i Berbagai tantangan dalam pelaksanaan sistem zonasi memunculli;an
pertanyaan penting terkait dampaknya terhadap motivasi belajar. Apaigah
j kebijakan ini benar-benar mampu meningkatkan motivasi belajar siswaa;ldi
sekolah? Bagaimana persepsi guru, siswa, dan orang tua terhadap sistem iﬁi?
Apakah pemerataan akses pendidikan yang dikejar melalui zonasi sef;j.élan
"dg__ngan peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan? Pe_v‘r_vta'r’i‘yaan-
pertaﬁi]aan ini menjadi relevan untuk dianalisis lebih Ianjut;"'mengingat
pentingnyé vvpgnd_i_dikan dalam membangun generasi yang _b_e_rkdalitas.
Penelitian in'i--uvt')é"r"tuj-uaniqr_ltuk.me_!r_nberikaﬁah'élisis yang komprehensif
terkait dampak sistem zonasi terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam evaluasi kebijakan zonasi,

serta rekomendasi untuk perbaikan pelaksanaannya di masa depan.



Dalam  perspektif ~ keilmuan  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan (PPKn), kebijakan sistem zonasi tidak hanya dipahami
sebagai instrumen administratif. PPKn menempatkan pendidikan sebagai
sarana strategis dalam membentuk warga negara yang sadar hak, bertanggung
jawab, serta memiliki partisipasi aktif dalam kehidupan demokratis
(Winataputra, 201_§)_.JSeIain~itu‘,’ dal.ér;w kajian PPKn, kebijakan pendidikan juga
dinilai da_r'i _,-"éej‘auh mana kebijakan tersebut mencérmir]kan nilai-nilai
demo}_kr'é‘si, persamaan di hadapan hukum, nondiskriminasi, Sé'rtg keadilan
dis}tr"'ibutif dalam penyelenggaraan layanan publik (Tilaar, 2012; Budi\'r"n,ansyah,

_2()17). Oleh karena itu, penelitian mengenai sistem zonasi menjadi relevan

|
pendidikan, tetapi juga mengkaji implikasinya terhadap pembentukan wai;ga

dalam kajian PPKn karena tidak hanya menilai efektivitas kebija1kan

I"J negara yang berkeadaban, berdaya, dan memiliki motivasi belajar sebait;ai
I modal utama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. I
. i‘dentifikasi Masalah
1..I. "Alpakah terdapat hubungan antara sistem zonasi dengan motivagi, Bélajar
sis;}\;é-.kelas X di SMAN 21 Jakarta?
2. Bagaimghg_‘tj_r_mgkat motivasi belajar siswa kelas X di SMAN 21 Jakarta
setelah diterapkaf;ﬁyésistemﬁz_olnasi?__ i

3. Bagaimana hubungan antara sistem zonasi dengan motivasi belajar siswa

kelas X di SMAN 21 Jakarta?



C.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada hubungan sistem zonasi terhadap motivasi
belajar siswa kelas X di SMAN 21 Jakarta pada tahun ajaran 2024/2025,
dengan fokus pada aspek psikologis siswa yang diterima melalui jalur zonasi.
Variabel yang dianalisis mencakup pendapat siswa terhadap siswa zonasi,
tingkat motivasi intrinsik dan 'e"ks.t-r'iﬂns-‘ik;”é:erta dampaknya terhadap prestasi
akademik dan keterlibatan dalam kegiatan pembelaja-\r‘a_r].% Penelitian ini
meng}gu'ﬁakan pendekatan kuantitatif dengan metode sur\'/'ei,. melalui

per}g"}ebaran kuesioner kepada siswa kelas X yang diterima melalui jald( zonasi.

_Aépek yang tidak dibahas dalam penelitian ini adalah hubungan sistem zonasi

terhadap motivasi belajar siswa di luar SMAN 21 Jakarta, serta faktor-faktor

i eksternal lain yang dapat memengaruhi motivasi belajar siswa.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dibatasi sebelumnfla,

@aka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian adalah “Apakah ter(:fiapat

hdb\gngan antara sistem zonasi dengan motivasi belajar siswa kelas X di SMAN
21 Jakéfrta?”

Manfaat Pé’ng!i_t_i_an
Beberapa manfaé‘t’yang.qiharaplgan dapatmemberikan kontribusi baik
secara teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya



terkait dengan pengaruh sistem zonasi terhadap aspek psikologis siswa
seperti motivasi belajar. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi penelitian sejenis di masa mendatang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

bagaimgn@"gistem penerimaan siswa melalui zonasi dab‘aAtﬂb_erdampak pada

se(na;lgat dan pola belajar mereka, serta mendorong siswd 'urjtuk tetap

pﬁemiliki motivasi tinggi meskipun berasal dari latar belakang \aan zona
yang berbeda. |

.ti b. Bagi Guru !”

]
:

Memberikan wawasan bagi guru mengenai kondisi motivasi belé}jar
siswa pasca penerapan sistem zonasi, serta dapat menjadi masukan dalz%ilm
menyusun strategi pembelajaran yang adaptif dan inklusif terhadélp
keragaman karakteristik siswa. |

c Bagi Sekolah
. Menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah dalam meng'identifikasi
dampak‘uke.bjjgkan zonasi terhadap semangat belaja[_si‘é;va, serta dapat
digunakan sebag; dasar. untuk menyusun keb'ij'al;é.m internal atau program

pendampingan guna meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.



